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ABSTRAK 

Wulandari, (2023) :  Strategi Humas dalam Penerimaan Peserta Didik Baru 

di SMA Muhammadiyah Bangkinang Kota, Kabupaten 

Kampar 

 

Strategi humas dalam penerimaan peserta didik baru, merupakan hal yang penting 

dilakukan setiap tahun ajaran baru, untuk menarik minat calon peserta didik. 

Penelitian ini dilatar belakangi dengan  persaingan antar lembaga pendidikan saat 

ini, terutama pada lembaga pendidikan swasta dan lembaga pendidikan negeri, 

kemudian minat peserta didik dari lulusan Sekolah Menengah Pertama (SMP), 

belum semuanya terfokus pada SMA Muhammadiyah Bangkinang Kota, serta 

strategi yang dilakukan humas belum sepenuhnya dapat memberikan daya tarik 

terhadap sebagian siswa-siswi yang berada di wilayah terdekat ditambah lagi, 

dengan minimnya tenaga kehumasan di SMA Muhammadiyah Bangkinang Kota 

sehingga, beberapa tenaga pendidik juga ikut mengemban tugasnya dalam tenaga 

kehumasan yang dapat menghambat kegiatan humas dalam melaksanakan 

program kehumasan.Maka disinilah humas sangat diharuskan memiliki strategi-

strategi yang tepat dalam mengatasi masalah ini, dengan memiliki strategi-strategi  

yang dapat menonjolkan lembaganya sehingga dapat menarik minat publiknya. 

Dengan demikian rumusan masalah pada penelitian ini adalah: (1) Apa strategi 

humas dalam penerimaan peserta didik baru di SMA Muhammadiyah Bangkinang 

Kota?, (2) Apa faktor pendukung  dan penghambat dalam pelaksanaan strategi 

humas dalam penerimaan peserta didik baru di SMA Muhammadiyah Bangkinang 

Kota?. Penelitian ini menggunakan metode deskriftif dengan pendekatan 

kualitatif, yaitu: pendekatan yang menghasilkan hasil lisan atau kata-kata dari 

orang-orang dan perilaku yang diamati. Pengumpulan data dilakukan dengan 

berbagai cara antara lain observasi, dokumentasi, dan wawancara. Yang 

berhubungan dengan objek yang diteliti. Kemudian dianalisis dengan 

menggunakan analisis deskriftif kualitatif. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

acuan untuk melaksanakan program kehumasan dalam peneriamaan peserta didik 

baru, hasil penelitian ini menggunakan strategi telaah lingkungan, strategi publik 

internal dan publik eksternal serta persiapan penerimaan peserta didik baru. 

 

Kata kunci: Strategi, Humas, Peserta Didik Baru 
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ABSTRACT  

 

Wulandari, (2023):  Public Relations Strategies of New Student Admission at     

Senior High School of Muhammadiyah Bangkinang City, 

Kampar Regency 

 

The public relations strategies of new student’ admission were an important thing  

to be conducted in every school new year, and to attract the prospective student   

interest. This research was motivated by the competition between educational 

institutions, especially focuced on private and state educational institutions, then 

the student’ interest graduating from junior high school were not all student who 

focused on senior high school of Muhammadiyah Bangkinang. So, the public 

relations was really required to have the right strategies in overcoming this 

problem, by having strategies that could highlight the institusion, so it could 

attract public interest. The formulations of the problems in this research were, 1) 

what strategy of public relations toward in new student admission, 2) what 

supporting and obstructing factors in implementing the public relation strategies 

of new students’ admission, and 3) how the preparations of the public relations 

strategies in implementing new students, admission at Senior High School of 

Muhammadiyah Bangkinang City. This research used a descriptive method with a 

qualitative approach; it was an approach producing verbal results or words from 

people and observed behavior. Observation, documentation, and interviews 

techniques were used for collecting the data. Qualitative descriptive analysis 

technique was used for analyzing the data. This research could be used as a 

reference in implementing public  relations programs in new students’ admission. 

The findings of this research showed that the strategies used were environmental 

analisys, internal and external public, and public relations preparitions in new 

students’ admission.  

 

Keywords: Public Relations Strategies, New Student 
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 ملخص
(: استراتيجية العلاقات العامة في قبول التلاميذ الجدد في مدرسة 0202، )وولانداري

 كمبر بمنطقة  محمدية الثانوية بانكينانج 

تعد استراتيجية العلاقات العامة في قبول التلاميذ الجدد أمراً مهمًا يجب القيام بو في كل عام 
تملين. ىذا البحث مدفوع بالدنافسة الحالية بين دراسي جديد لجذب اىتمام التلاميذ المح

الدؤسسات التعليمية، خاصةً الدؤسسات التعليمية الخاصة والدؤسسات التعليمية العامة، ثم 
لا يركز كل منهم على مدرسة محمدية الثانوية  توسةة،اىتمام التلاميذ من خريجي الددارس الد

ةلب فيو من العلاقات العامة أن يكون لديها كمبر. ىذا ىو الدكان الذي ي  بمنةقة  بانكينانج 
الاستراتيجيات الصحيحة للتغلب على ىذه الدشكلة، من خلال وجود استراتيجيات يمكن أن 

 تسلط الضوء على الدؤسسة بحيث يمكنها جذب الاىتمام العام.

في  ( ما ىي استراتيجية العلاقات العامة1وبالتالي فإن صياغة الدشكلة في ىذا البحث ىي: )
( ما ىي العوامل 2كمبر؟، )بمنةقة  مدرسة محمدية الثانوية بانكينانج في قبول التلاميذ الجدد 

الدثبةة والداعمة في تنفيذ استراتيجية العلاقات العامة في قبول التلاميذ الجدد في مدرسة 
لاقات كمبر؟، كيف ىي الاستعدادات لتنفيذ استراتيجية العبمنةقة  محمدية الثانوية بانكينانج 

 كمبر؟بمنةقة  مدرسة محمدية الثانوية بانكينانج في العامة في قبول التلاميذ الجدد 

تستخدم ىذا البحث الدنهج الوصفي مع الدنهج النوعي، وىو: منهج ينتج عنو نتائج لفظية أو  
كلمات من الناس وسلوك ملاحظ. تم جمع البيانات بةرق مختلفة بما في ذلك الدراقبة والتوثيق 

 قابلات. متعلق بالكائن قيد الدراسة. ثم حللت باستخدام التحليل الوصفي النوعي.والد

يمكن استخدام ىذا البحث كمرجع لتنفيذ برنامج العلاقات العامة في قبول التلاميذ الجدد، 
حيث تستخدم نتائج ىذا البحث استراتيجيات التحليل البيئي، والاستراتيجيات العامة 

 إعداد العلاقات العامة في قبول التلاميذ الجدد.الداخلية والخارجية، و 

 الإستراتيجية، العلاقات العامة، قبول التلاميذ الجدد: الأساسيةالكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang  

Hubungan masyarakat (Humas) adalah sebuah seni berkomunikasi 

dengan publik untuk membangun saling pengertian, menghindari 

kesalahpahaman, sekaligus membangun citra positif lembaga pendidikan.
1
 

Sebagai seorang humas akan bertanggung jawab untuk memberikan informasi, 

meyakinkan, meraih simpati serta membangkitkan ketertarikan masyarakat 

akan sesuatu atau membuat masyarakat mengerti dan menerima sebuah situasi 

yang terjadi di dalam lembaga pendidikan tersebut. Maka dalam lingkungan 

pendidikan tentu saja memerlukan humas agar terjalin komunikasi yang baik 

antara pihak sekolah dengan masyarakat sekitar.
2
 

Sekolah merupakan bagian sesuatu yang tidak akan terpisahkan 

dengan masyarakat, pertumbuhan dan perkembangan sekolah selaras dengan 

tuntutan dari masyarakat. Dalam perjalanan pertumbuhan kelembagaannya 

pun, sekolah memang ditujukan sebagai suatu pemenuhan kebutuhan 

masyarakat sekitarnya, maka dari itu akan menciptakan kerjasama yang 

harmonis antara keduanya.
3
 Pentingnya pendidikan menjadikan jembatan 

kerjasama sekolah dengan masyarakat sebagai kebutuhan dasar. Kerjasama 

tersebut ditujukan demi menciptakan kelancaran tujuan pendidikan di sekolah 

                                                 
1
Abdul Rahma t, Manajemen Humas Sekolah, (Yogyakarta: Media Akademi, 2016). h. 31 

2
Hasan Hariri, Dedy. Karwan dan Ridwan, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Media 

Akademi, 2016).  h. 177.  
3
Baharuddin dan Moh. Makin, Manajemen Pendidikan Islam: Transformasi Menuju 

Sekolah atau Madrasah Unggul, (Malang: UIN-Maliki Malang Press, 2016), h. 138. 
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pada umumnya dan juga untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada 

khususnya.  

Humas dalam suatu lembaga pendidikan merupakan suatu rangkaian 

pengelolaan yang berkaitan dengan kegiatan hubungan lembaga pendidikan 

dengan masyarakat dengan tujuan menunjang proses belajar mengajar di 

lembaga pendidikan tersebut. Sehingga, hal ini dapat meningkatkan mutu 

pembelajaran. Selain itu hubungan masyarakat dan minat peserta didik baru 

menjadi kebutuhan bersama untuk meningkatkan kualitas sekolah dan 

meningkatkan terjalinnya komunikasi antara sekolah, peserta didik baru, serta 

masyarakat. Program dan kegiatan sekolah yang saling berkaitan memerlukan 

dukungan dari peran orang tua siswa dan masyarakat untuk mencapai tujuan 

kegiatan sekolah tersebut.
4
 

Keberadaan peserta didik sangat diperlukan dalam pelaksanaan 

kegiatan belajar dan pembelajaran di setiap sekolah. Karena peserta didik 

bersifat multifungsi sebagai subjek maupun objek dalam mentransformasikan 

keterampilan serta ilmu pengetahuan yang diperlukan oleh setiap peserta 

didik.
5
  

Pada setiap tahun ajaran baru tentu sekolah tidak akan lepas dari 

kegiatan perekrutan peserta didik baru. Kita juga sama-sama mengetahui 

bahwa setiap lembaga pendidikan baik negeri maupun swasta pada saat ini 

menerima peserta didik baru di setiap tahunnya dengan menawarkan berbagai 

                                                 
4
Ilham Nur Kholiq dan Muhammad Shirotun Khoiri" Strategi Humas dalam 

Mempromosikan SMK Darussalam Blokagung Banyuwangi". Jurnal Manajemen Pendidikan 

Islam". Vol. 01, No. 01, (September 2019), h. 115.  
5
Suhardan, D. et. al, Manajemen Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 203.             
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bentuk pelayanan terbaik seputar pendidikan. Oleh karena itu, pada saat ini 

setiap satuan pendidikan diharapkan dapat membuat suatu terobosan terbaru 

mengenai cara menarik minat agar peserta didik dapat mendaftarkan diri 

kepada satuan pendidikan tersebut. 

Strategi humas dapat berjalan dengan efektif dan efisien sesuai dengan 

tujuan humas yang diantaranya dapat dikenal oleh masyarakat, maka 

diperlukan strategi humas untuk mengelolanya. Tujuan dibentuknya humas di 

sekolah salah satunya dengan mempromosikan sekolah tersebut dan 

mempermudah kegiatan yang dilaksanakan oleh sekolah dalam rangka 

meningkatkan penerimaan peserta didik. Kegiatan ini dilakukan setiap awal 

tahun ajaran baru dengan sistem terbuka dan diketahui oleh publik atau 

masyarakat luas. 

Penerimaan peserta didik baru  bukan hal yang ringan untuk dilakukan. 

Sekolah harus menyiapkan strategi-strategi yang tepat dalam menjalankannya, 

supaya dapat menarik siswa-siswi yang berkualitas sehingga proses belajar 

mengajar dapat berjalan maksimal dan kualitas sekolah juga meningkat.
6
 

Penerimaan Peserta didik baru dengan segala sistemnya, dilakukan 

guna mengetahui serta mengukur input dari segala rencana agar 

perkembangan sekolah diharapkan dapat memberikan kontribusi tinggi dalam 

                                                 
6
Mohammad Imam Ardhi, “Evaluasi Manajemen Penerimaan Peserta Didik Baru Sistem 

Real Time Online Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta”, Jurnal Penelitian Ilmu Pendidikan, Vol. 8, 

No. 1 (Maret 2015), h. 85. 
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merencanakan dan melaksanakan kegiatan pendidikan dan pembelajaran di 

masa yang akan datang.
7
 

Seperti yang dilihat sekarang ini banyak persaingan antara sekolah 

umum dengan sekolah agama. Sekolah yang berbasis agama kurang diketahui 

dan kurang peminat oleh beberapa kalangan masyarakat sekitar sehingga 

banyak terjadi masyarakat beranggapan bahwa sekolah berbasis agama satu 

langkah di bawah sekolah umum dalam bersaing akan tetapi, sebagian 

masyarakat pun ada yang ingin memasukan anaknya ke madrasah tersebut.
8
 

Untuk menarik simpati masyarakat, SMA Muhammadiyah Bangkinang 

Kota, strategi humas memperkenalkan kepada masyarakat luas seperti apa 

sebenarnya SMA Muhammadiyah Bangkinang Kota dengan melibatkan 

program promosian publik internal dan eksternal sekolah tersebut dalam 

penerimaan peserta didik baru dan mengajak masyarakat untuk masuk ke 

SMA Muhammadiyah Bangkinang Kota contohnya pada saat mengadakan 

acara-acara tertentu dan sejenisnya. Inisiatif lainnya adalah terus melakukan 

sosialisasi ke sejumlah SMP di sekitar wilayah Bangkinang. 

Selain upaya tersebut, sosialisasi juga dilakukan kepada orang tua-

orang tua siswa dengan berinteraksi langsung pada orang tua peserta didik 

serta mengikuti kegiatan masyarakat seperti pertemuan rutin tingkat RT atau 

RW di tingkat Kelurahan. Pertemuan undangan perpisahan anak kelas XII, 

                                                 
7
Nurdian Ramadhani Ansar, Ratmawati T dan Andi Wahed, “Implementasi Manajemen 

Penerimaan Peserta Didik Baru Berbasis Online di SMK Negeri 6 Makassar”, Jurnal Dinamika 

Manajemen Pendidikan, Vol. 4, No. 1 (2019), h. 66. 
8
Sarifudin dan Rahendra Maya,” Implementasi Manajemen Pemasaran Jasa Pendidikan 

dalam Meningkatan Kepuasan Pelanggan Madrasah Aliyah Terpadu (MAT) Darul Falah Bogor.” 

Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol.02, No. 02 (Juli 2019), h.136. 
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pertemuan dengan wali siswa calon peserta didik, serta pengadaan aksi 

kegiatan sekolah di seluruh daerah juga merupakan salah satu strategi untuk 

menarik perhatian orang tua peserta didik  agar mempercayai pendidikan 

anaknya di SMA Muhammadiyah Bangkinang Kota. Namun belakangan ini 

seperti yang kita lihat persaingan juga semakin ketat antara lembaga 

pendidikan swasta dan lembaga pendidikan.  

Ada beberapa gejala atau fenomena yang ada dalam penulisan ini 

sebagai berikut:  

1. Persaingan antar lembaga pendidikan saat ini, terutama pada lembaga 

pendidikan swasta dan lembaga pendidikan negeri  

2. Minat peserta didik dari lulusan Sekolah Menengah Pertama (SMP), 

belum semuanya terfokus pada SMA Muhammadiyah Bangkinang Kota, 

3. Strategi yang dilakukan humas belum sepenuhnya dapat memberikan 

daya tarik terhadap sebagian siswa-siswi yang berada di wilayah terdekat  

4. Minimnya tenaga kehumasan di SMA Muhammadiyah Bangkinang Kota 

sehingga, beberapa tenaga pendidik juga ikut mengemban tugasnya 

dalam tenaga kehumasan yang dapat menghambat kegiatan humas dalam 

melaksanakan program kehumasan. Maka di sinilah humas sangat 

diharuskan memiliki strategi-strategi yang tepat dalam mengatasi 

masalah ini, dengan memiliki strategi-strategi yang dapat menonjolkan 

lembaganya sehingga dapat menarik minat publiknya. 

Berdasarkan fenomena tersebut, penulis tertarik untuk mengkaji lebih 

jauh bagaimana strategi humas dalam penerimaan peserta didik baru sehingga 
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bergerak dalam diri penulis untuk melakukan penelitian dengan judul “Strategi 

Humas dalam Penerimaan Peserta Didik Baru di SMA Muhammadiyah 

Bangkinang Kota, Kabupaten Kampar". 

 

B.  Alasan Memilih judul  

Ada beberapa pertimbangan yang mendorong penulis tertarik memilih 

judul penelitian "Strategi Humas dalam Penerimaan Peserta Didik Baru di 

SMA Muhammadiyah Bangkinang Kota Kabupaten Kampar" yaitu:  

1. Permasalahan yang diteliti sudah sesuai dengan bidang ilmu penulis 

pelajari  

2. Selain itu, untuk menimbang waktu dan tempat penelitiannya mudah di 

jangkau penulis     

3. Penulis ingin mengetahui lebih lanjut mengenai bagaimana strategi humas        

dalam penerimaan peserta didik baru di SMA Muhammadiyah 

Bangkinang kota   

4. Penulis ingin mengetahui bagaimana faktor-faktor pendukung dan 

penghambat dalam penerapan strategi humas dalam penerimaan peserta 

didik baru di sekolah SMA Muhammadiyah Bangkinang Kota. 

5. Alasan yang terakhir hasil penelitian ini dijadikan sebagai acuan untuk    

melaksanakan program kehumasan dalam penerimaan peserta didik baru 

di suatu lembaga pendidikan. 
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C.  Penegasan Istilah   

Untuk mendapatkan kejelasan atau pengertian terhadap judul (Strategi 

humas dalam Penerimaan Peserta Didik Baru di SMA Muhammadiyah 

Bangkinang Kota, Kabupaten Kampar), maka penulis akan menjelaskan 

tentang istilah di dalam judul penelitian, yaitu: 

1.   Strategi  

Strategi merupakan rencana yang menyeluruh dengan 

memberdayakan dan mengalokasikan semua sumber daya yang ada untuk 

mencapai tujuan jangka panjang suatu organisasi atau lembaga.
9
 

Jadi dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa strategi 

merupakan suatu kegiatan atau rencana yang ditujukan untuk mencapai 

suatu tujuan yang diinginkan.  

2.   Humas  

Hubungan masyarakat merupakan fungsi manajemen untuk 

mendukung pembinaan, pemeliharaan, jalur bersama antara organisasi 

dengan publiknya, menyangkut aktivitas komunikasi, pengertian, 

penerimaan dan kerjasama, melibatkan manajemen dalam menghadapi 

persoalan atau permasalahan, membantu manajemen untuk mampu 

menanggapi opini publik, mendukung manajemen dalam mengikuti serta 

memanfaatkan perubahan secara efektif, bertindak sebagai sistem 

                                                 
9
Soemarso, Etika Dalam Bisnis dan Profesi Akuntansi Dan Tata Kelola Perusahaan. 

(Jakarta: Salemba Empat, 2018), h. 37.  



 
 

 

8 

peringatan dini dalam mengantisipasi suatu kecenderungan penelitian serta 

teknik komunikasi yang sehat dan etis sebagai sarana utama.
10

 

Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa  Humas dalam 

suatu lembaga pendidikan merupakan rangkaian suatu pengelolaan yang 

berkaitan dengan suatu kegiatan hubungan antara lembaga pendidikan 

dengan masyarakat yang mana dimaksudkan untuk menunjang rangkaian 

atau proses belajar mengajar di lembaga pendidikan tersebut.
11

    

3.  Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) 

    Penerimaan siswa baru adalah suatu proses masuknya data siswa 

baru seorang pelajar yang akan masuk sekolah atau daftar ke sekolah 

dengan tujuan untuk menjadi salah satu bagian dari sekolah tersebut.
12

 

  Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa penerimaan peserta 

didik baru adalah proses masuknya siswa baru di suatu lembaga 

pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan sekolah.  

 

D.  Masalah Penelitian 

1.   Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah maka identifikasi masalahnya 

dititik beratkan pada: 

a. Strategi humas dalam penerimaan peserta didik baru di SMA 

Muhammadiyah Bangkinang Kota. 

                                                 
10

Ira Nur Harini dan Karwanto,‟‟ Manajemen Hubungan Masyarakat dalam Upaya       

Peningkatan Pencitraan Sekolah (Studi Kasus di SMP Al Hikmah Surabaya)‟‟.  Jurnal Inspirasi 

Manajemen Pendidikan, Vol. 4, No. 4 (April 2014), h. 12.  
11

Ilham Nur Kholik, Op. Cit., h. 7.  
12

Desi Anwar, Kamus Cetakan Bahasa Indonesia Terbaru, (Surabaya: Amelia Surabaya, 

2003), h. 331. 
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b. Strategi humas dalam merencanakan promosikan publik internal dan 

eksternal  sekolah SMA Muhammadiyah Bangkinang Kota. 

c. Kemampuan humas dalam mengelola dan mempersiapkan strategi 

yang tepat dalam penerimaan peserta didik baru di SMA 

Muhammadiyah Bangkinang Kota 

2.   Batasan Masalah   

a. Strategi humas dalam penerimaan peserta didik baru di                     

SMA Muhammadiyah Bangkinang Kota 

b. Faktor pendukung dan penghambat strategi humas dalam penerimaan 

peserta didik baru di SMA Muhammadiyah Bangkinang Kota. 

3.   Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 

masalah maka rumusan masalahnya adalah terfokus pada: 

a. Bagaimana strategi humas dalam penerimaan peserta didik baru di 

SMA Muhammadiyah Bangkinang Kota? 

b. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan strategi 

humas dalam penerimaan peserta didik baru di SMA Muhammadiyah 

Bangkinang Kota? 

 

E.  Tujuan Penelitian dan Manfaat penelitian 

1. Tujuan  

a. Untuk mengetahui strategi humas dalam penerimaan peserta didik baru 

di  SMA Muhammadiyah Bangkinang Kota  
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b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat strategi humas 

dalam penerimaan peserta didik baru di SMA Muhammadiyah 

Bangkinang Kota. 

2. Manfaat penelitian 

a. Secara teoritis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumbangan 

pemikiran untuk menambah informasi serta wawasan pemikiran dan 

pengetahuan dalam kajian manajemen humas di lembaga pendidikan 

Selain itu hasil penelitian ini dijadikan sebagai acuan untuk 

melaksanakan program kehumasan dalam penerimaan peserta didik 

baru. 

b. Secara praktis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman bagi 

pihak sekolah dalam program kehumasan.  

c. Secara akademis sebagai sumber informasi bagi para pembaca  

d. Manfaat administratif, sebagai syarat untuk menyelesaikan studi. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORETIS  

 

A. Tinjauan Teoritis 

Dalam menuliskan sesuatu yang ilmiah, sangat penting untuk 

menjelaskan teori-teori yang terkait dengan penelitian. Kerangka teoritis 

merupakan kemampuan penulis dalam mengaplikasikan pola berpikirnya 

dalam menyusun teori-teori yang mendukung permasalahan penelitian secara 

sistematis.
13

 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam menuliskan teori maka perlu 

adanya kerangka agar isi teori dapat tersusun secara terstruktur. 

1. Strategi  

a. Pengertian Strategi  

Strategi merupakan rencana yang menyeluruh dan dengan 

memberdayakan dan mengalokasikan semua sumber daya yang ada 

untuk mencapai tujuan jangka panjang suatu organisasi perusahaan 

atau institusi. Namun demikian strategi dapat berhasil dengan baik 

apabila dipahami pada konsep-konsep lain yang berkaitan.14 
Langkah 

utama dalam menyusun strategi adalah dengan melakukan identifikasi 

terhadap semua faktor yang dapat mempengaruhi pencapaian tujuan 

                                                 
13

 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada 

University Press, 2001), h. 39. 
14

Soermono, Strategi Pengembangan Pendidikan Kejuruan, (Depok: PT Raja Grafindo 

Persada, 2018) h. 37. 
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serta melakukan analisis, salah satu diantaranya adalah analisis 

SWOT.15 

Strategi yang harus diupayakan pada humas dalam lembaga 

pendidikan, yaitu diperlukannya beberapa pendekatan agar strategi 

yang direncanakan bisa berjalan dengan lancar, yaitu dengan melalui 

pendekatan kemasyarakatan, pendekatan persuasif, sosial, dan 

kerjasama yang harmonis, serta koordinasi.
16

 

Maka berkaitan dengan langkah-langkah pokok dari berbagai 

segala aspek pendekatan dan strategi komunikasi humas dapat ditarik 

suatu pengertian atau kesimpulan yang mencakup peranan humas dari 

berbagai suatu kegiatan di lapangan adalah memberikan informasi atau 

menginformasikan, menerangkan, menyarankan, membujuk dan 

mempengaruhi, serta mengundang dan meyakinkan.
17 

Masyarakat luas 

agar tertarik pada sekolah tersebut.  

b. Pengertian Strategi Menurut Para Ahli 

pengertian strategi menurut beberapa ahli seperti yang dikutip oleh 

Akdon, sebagai berikut:
18

 

1) Druker berpendapat bahwa strategi adalah mengerjakan sesuatu    

yang benar (doing the right things). 

                                                 
15

Ibid, h. 39. 
16

Zulkarnain, Nasution, Manajemen Humas Di Lembaga Pendidikan. (Malang: UMM 

Press, 2010), h. 29. 
17

Ibid, h. 30. 
18

Akdon, Strategic Manajement For Educational Managemen, (Bandung: Alfabeta, 

2006), h. 4.  
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2) Weel Wright berpendapat bahwa strategi mengandung arti semua 

kegiatan yang ada dalam lingkup perusahaan termasuk didalamnya 

pengalokasian sumber daya yang dimiliki perusahaan. 

3) Pendapat lain yaitu Hill yang menyatakan bahwa strategi 

merupakan suatu cara yang menekan pada hal-hal yang berkaitan 

dengan kegiatan pemasaran. 

Berdasarkan pada beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan kata strategi dalam sebuah organisasi atau 

lembaga yang terkait dengan humas lembaga pendidikan Islam dapat 

dimaknai sebagai kiat, cara dan taktik utama yang dirancang secara 

sistematis dalam melaksanakan kegiatan yang telah ditentukan 

tujuannya.  

2. Humas  

a. Pengertian Humas  

Hubungan masyarakat merupakan fungsi dari manajemen yang 

membantu dalam membangun dan memelihara hubungan mutualistik 

mengenai komunikasi, pemahaman, serta penerimaan, dan kerja sama 

lembaga pendidikan dan masyarakat. Kemudian melibatkan 

manajemen masalah atau isu dalam membantu manajemen untuk terus 

memperoleh informasi yang responsif terhadap opini publik yang 

menekankan tanggung jawab manajemen untuk melayani kepentingan 

umum dan membantu manajemen untuk terus mengikuti serta 

memanfaatkan perubahan secara efektif kemudian berfungsi sebagai 

sistem peringatan dini dalam membantu mengantisipasi trend dan 
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memanfaatkan penelitian dengan teknik komunikasi etis sebagai alat 

utamanya.19 

Menurut Glennad Denny Griswolld menyatakan Humas 

merupakan fungsi manajemen yang diadakan untuk menilai dan 

menyimpulkan sikap-sikap publik, menyesuaikan prosedur instansi 

atau organisasi dengan kepentingan umum, menjalankan suatu 

program untuk mendapatkan pengertian dan dukungan masyarakat. 

Humas adalah kegiatan organisasi untuk menciptakan hubungan yang 

harmonis dengan masyarakat agar mereka mendukungnya dengan 

sadar dan sukarela.
20

 

Menurut kamus Fund and Wagnel Pengertian Humas adalah 

segenap kegiatan dan teknik/kiat yang digunakan organisasi atau 

individu untuk menciptakan atau memelihara suatu sikap dan 

tanggapan yang baik dari pihak luar terhadap keberadaan dan 

aktivitasnya. Sedangkan pengertian Humas dalam Pendidikan adalah 

rangkaian pengelolaan yang berkaitan dengan kegiatan hubungan 

lembaga pendidikan dengan masyarakat (orang tua murid) yang 

dimaksudkan untuk menunjang proses belajar mengajar di lembaga 

pendidikan bersangkutan.
21

 

                                                 
19

Suswatno, Pengantar Public Relation Kontemporer, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2018), h. 3.  
20

Suryosubroto, Manajemen Pendidikan di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 154. 
21

Ardianyah, M.Asrori. (2011), Teknik-Teknik Humas Pendidikan. (http://www. 

Majalahpendidikan.com/teknik-teknik-humas-pendidikan_22.html), diakses pada April 2011, 

pukul 10.50.  

http://www/
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Berdasarkan definisi di atas pengertian humas secara umum adalah 

fungsi yang khas antara organisasi dengan publiknya, atau dengan kata 

lain antara lembaga pendidikan dengan warga di dalam (guru, karyawan, 

siswa) dan warga dari luar (wali siswa, masyarakat, institusi luar, partner 

sekolah). Dalam konteks ini jelas bahwa humas atau Public Relation (PR) 

adalah termasuk salah satu elemen yang penting dalam suatu organisasi 

kelompok ataupun secara individu.  

Jadi humas adalah rangkaian kegiatan atau kerja sama antar suatu 

instansi atau lembaga kepada masyarakat sekitar, meningkatkan 

keharmonisan hubungan sekolah dengan masyarakat, meningkatkan citra 

positif sekolah, untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. 

Humas yang bekerja dalam sebuah lembaga pendidikan seperti 

sekolah mempunyai tugas utama, yaitu membantu terciptanya komunikasi 

yang baik antara sekolah, guru, dan orang tua murid. Selain itu, tugas 

seorang humas lain yang tidak kalah penting bagi humas sekolah adalah 

membina untuk hubungan yang baik dengan dewan sekolah, lembaga atau 

instansi pemerintah serta media massa.
22

 Seperti yang telah dijelaskan 

dalam Qur‟an Surat An-Nahl ayat 125, terdapat juga anjuran untuk 

melakukan hubungan dengan sesama manusia (masyarakat), yaitu: 

 

                                                 
22

Morissan, Manajemen Public Relation Strategi Menjadi Humas Profesional, (Jakarta: 

Kencana PRENADAMEDIA GROUP,2014), h. 88. 
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Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang 

baik. Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui 

tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih 

mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.”(An-Nahl : 

125)
23

 

 

Dalam ayat tersebut, dapat disimpulkan selain anjuran untuk 

melakukan hubungan dengan sesama manusia, dijelaskan juga bahwa 

tugas humas selain sebagai penyampai informasi juga dapat menjadi 

wadah dari sebuah lembaga pendidikan, dimana humas lah yang 

menghubungkan antara lembaga pendidikan dengan publiknya, oleh 

karena itu seorang humas harus memiliki tutur kata serta perilaku baik 

yang dapat mencerminkan karakteristik sebuah lembaga dan dapat 

menciptakan hubungan yang harmonis dengan publiknya. 
24

 

b. Tugas Pokok Humas Dalam Lembaga Pendidikan  

Tugas pokok hubungan sekolah dengan masyarakat dalam 

pendidikan antara lain: 

1) Memberikan informasi dan menyampaikan ide atau gagasan 

kepada masyarakat atau pihak-pihak lain yang membutuhkannya 

2) Membantu pemimpin yang karena tugas-tugasnya tidak dapat 

langsung memberikan informasi kepada masyarakat atau pihak-

pihak yang memerlukannya 

                                                 
23

Salim bahreusy dan Abdulah Bahreisy, Tarjemah Al- Qur’an Al- Hakim, (Surabaya: CV 

Sahabat Ilmu, 2001) h. 770. 
24

Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: Gunung Agung, 1997), h. 7. 
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3) Membantu pemimpin mempersiapkan bahan-bahan tentang 

permasalahan dan informasi yang akan disampaikan atau yang 

menarik perhatian masyarakat pada saat tertentu. 

4) Melaporkan tentang pikiran-pikiran yang berkembang dalam 

masyarakat tentang masalah pendidikan.  

5) Membantu kepala sekolah bagaimana usaha untuk memperoleh 

bantuan dan kerja sama.  

6) Menyusun rencana bagaimana cara-cara memperoleh bantuan 

untuk kemajuan pelaksanaan pendidikan.25 

c. Tujuan Humas dalam Lembaga Pendidikan  

1) Memajukan kualitas pembelajaran serta pertumbuhan peserta didik 

2) Memperkokoh tujuan serta meningkatkan kualitas hidup dan    

penghidupan masyarakat sekolah 

3) Menggairahkan masyarakat untuk menjalin hubungan dengan 

sekolah.26  

Jadi dapat disimpulkan penulis bahwa tujuan Humas sekolah yaitu 

merupakan suatu sarana atau sebagai jembatan dalam pengembangan 

Sekolah dan pembangunan citra sekolah, serta sebagai sarana 

menjalinnya hubungan sekolah dan sebagai sarana yang sangat penting 

dalam membina dan mengembangkan pertumbuhan pribadi peserta 

didik di sekolah.  

 

                                                 
25

Suryosubroto, Manajemen Pendidikan di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004) h. 30.  
26

Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: Rosyada Karya, 2007), 

h. 50.  
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d. Fungsi Humas dalam Lembaga Pendidikan  

Fungsi humas dapat berhasil apabila berada langsung dibawah 

pimpinan tertinggi pada organisasi tersebut. Fungsi humas untuk 

membangun dan mempertahankan hubungan baik dan bermanfaat 

antara organisasi/ pendidikan dengan masyarakat.
27

 

Fungsi Humas adalah: 

1) Menunjang kegiatan manajemen dalam mencapai tujuan 

organisasi 

2) Membina hubungan harmonis antara organisasi dengan publik 

intern dan publik eksternal 

3) Menciptakan kombinasi dua arah dengan menyebarkan informasi 

dari organisasi kepada publik dan menyalurkan opini publik 

kepada organisasi 

4) Melayani publik dan menasehati pimpinan organisasi demi 

kepentingan umum. 

Jadi fungsi humas ialah mengatur berbagai kegiatan dalam bidang 

hubungan masyarakat serta sebagai wahana untuk membangun dan 

mepertahankan hubungan baik dan bermanfaat antara lembaga 

pendidikan dengan masyarakat.  

3. Strategi Humas dalam Penerimaan Peserta Didik Baru  

Strategi ini disusun oleh humas, panitia penerimaan peserta didik baru 

seluruh elemen sekolah. Penerimaan peserta didik bertujuan memberi 

                                                 
27

Onong Uchjana Effendy, Hubungan Masyarakat: Suatu Studi Komunikologis, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), h. 94. 
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kesempatan yang seluas-luasnya bagi warga negara usia sekolah agar 

memperoleh layanan pendidikan yang sebaik-baiknya.  

Ada dua macam sistem dalam penerimaan peserta didik baru. Pertama, 

dengan menggunakan sistem promosi, sedangkan yang kedua dengan 

menggunakan sistem seleksi.
28

 Sistem promosi adalah penerimaan peserta 

didik, tidak menggunakan seleksi, mereka yang mendaftar diterima begitu 

saja, sistem promosi ini secara umum berlaku pada sekolah-sekolah yang 

pendaftarannya kurang dari jatah atau daya tampung yang ditentukan. 

Dalam  upaya pengoptimalan strategi penerimaan peserta didik baru, harus 

diimbangi dengan strategi penegenalan lembaga pendidikan kepada calon 

peserta didik dan masyarakat luas pada umumnya. Untuk menunjang 

startegi tersebut dapat dilakukan dengan promotion mix dan bauran 

promosi. Seperti yang dikemukakan Didin Fatihudin dan anang 

Firmansyah promotion mix dan bauran promosi merupakan  kombinasi 

yang optimal dari berbagai jenis kegiatan atau pemilihan jenis promosi 

yang paling efektif dalam meningkatkan penjualan. Ada enam jenis 

promosi antara lain:
29

 

a. Advertising (Iklan)  

Adalah bentuk promosi nonpersonal dengan menggunakan 

berbagai media yang ditunjukan untuk merangsang pembelian. Dalam 

                                                 
28

Ali Imron dkk., Manajemen Pendidikan: Analisis Substantif dan Aplikasinya dalam 

Institusi Pendidikan (Malang: Universitas Negeri Malang, 2003), h. 43. 
29

Didin Fatihudin dan Anang Firmansyah, Pemasaran Jasa: Strategi Mengukur dan 

Kepuasan Loyalitas Pelanggan, (Yogyakarta: Deepublish, 2019), h. 150.  
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konteks pendidikan advertising mengenalkan lembaga pendidikan 

melalui brosur, pamflet, benner dan media sosial.   

b. Personal Selling (Penjualan Personal)  

Dalam konteks pendidikan personal selling sekolah melalukan 

kunjungan dengan sekolah-sekolah  yang  menjadi mitra atau sekolah 

binaan untuk melakukan sosialisasi atau pengenalan sekolah.  

c. Sales Promotions 

Dalam konteks pendidikan kegiatan ini berupa mempromosikan 

lembaga pendidikan kepada masyarakat dan calon peserta didik baru 

dengan menampilkan keunggulan yang dimiliki yang bertujuan untuk 

meningkatkan daya tarik masyarakat dan calon peserta didik baru.  

d. Public relation  

Dalam  konteks pendidikan public relation ini sangat penting yaitu 

untuk memasarkan dan membangun citra positif lembaga pendidikan 

agar masyarakat  percaya  pada  lembaga pendidikan tersebut. 

e. Direct Marketing  

Mensosialisasikan kepada calon peserta didik baru secara langsung 

dan mengenalka tentang keunggulan, prestasi yang berada pada 

lembaga pendidikan tersebut, sehingga akan memberikan ketertarikan 

pada calon peserta didik baru.  

f. Word Of Mouth  

Maksudnya penerima jasa layanan pendidikan baik wali murid 

maupun peserta didik mereka menceritakan pengalamanya dalam 
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menerima pelayanan lembaga pendidikan kepada masyarakat luas. 

Sehinnga word of mouth memiliki pengaruh yang sangat bsar terhadap 

kemajuan lembaga pendidikan. 

Sedangkan  sistem seleksi  digolongkan menjadi tiga macam:  

a.  Seleksi berdasarkan Daftar Nilai Ebta Murni (DANEM) 

b. Berdasarkan penelusuran Minat dan Kemampuan (PMDK) 

c. Seleksi berdasarkan hasil tes masuk. 

Sedangkan lokasi dalam  penelitian menggunakan sistem 

promosian sekolah dan juga sistem seleksi dimana sistem yang 

digunakan untuk menentukan level kelas yang mereka duduki nanti. 

Penerimaan peserta didik harus berasaskan: 

a. Objektivitas, artinya bahwa penerimaan peserta didik, baik pesert 

didik baru maupun pindahan harus memenuhi ketentuan umum yang 

diatur di dalam keputusan menteri pendidikan.  

b. Transparansi, artinya pelaksanaan penerimaan peserta didik bersifat 

terbuka dan dapat diketahui oleh masyarakat termasuk orang tua 

pada peserta didik, untuk menghindarkan penyimpangan-

penyimpangan yang mungkin terjadi.30 

c. Akuntabilitas, artinya penerimaan peserta didik dapat 

dipertanggungjawabkan kepada masyarakat, baik prosedur maupun 

hasilnya. 

                                                 
30

Suwardi dan Daryanto, Manajemen Peserta Didik, (Yogyakarta: Gava Media, 2017), h.  

53.  
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d. Tidak diskriminatif, artinya setiap warga negara yang berusia 

sekolah dapat mengikuti program pendidikan di wilayah Negara 

Kesatuan Republik Indonesia tanpa membedakan suku, daerah asal, 

agama, dan golongan.31 

Untuk menentukan strategi dalam kegiatan humas pada lembaga 

pendidikan yang akan dilakukan terlebih dahulu memperhitungkan: 

a. Tujuan, apa yang hendak dicapai sesuai dengan perencanaan yang 

telah diperhitungkan dengan baik oleh pihak-pihak terlibat dalam 

manajemen lembaga pendidikan 

b. Strategi, apa dan bagaimana yang dipergunakan dalam perencanaan 

c. Program kerjanya, apa yang akan dilakukan dan dijabarkan sesuai 

langkah-langkah yang telah dijadwalkan 

d. Menentukan, anggaran” atau “dana” yang sudah dipersiapkan, serta 

daya sebagai pendukung yang bersifat khusus. 

Terdapat strategi-strategi yang dapat dilaksanakan oleh sekolah 

dalam penerimaan siswa baru, yaitu strategi humas dalam promosi 

publik internal dan publik eksternal. Strategi humas dengan publik 

internal dalam  hal ini adalah  suatu cara alternatif optimal yang dipilih 

untuk melaksanakan atau ditempuh guna mencapai tujuan humas dalam 

kerangka suatu rencana humas.
32

 Publik internal adalah publik yang ada 

dalam sekolah tersebut, seperti siswa, guru, dan pegawai lainnya. 

Sedangkan publik eskternalnya lebih mengacu pada masyrakat luas.    

                                                 
31

Ibid, h.81.  
32

Zulkarnain, Nasution, Manajemen Humas Di Lembaga Pendidikan. (Malang: UMM 

Press, 2006), h. 28 
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a. Strategi publik internal  

Kegiatan ini merupakan publisitas ke dalam. sasaranya adalah 

warga sekolah, yakni para guru, para tenaga admisnitrasi (tata 

usaha), dan para siswa. Kegiatan ini, dapat dibagi dalam dua bagian 

secara lansgung dan secara tidak lansgung.  

1) Secara langsung diantaranya: 

a) Rapat dewan guru 

b) Penyampaian informasi di saat upacara sekolah  

c) Dan penjelasan lisan diberbagai kesempatan 

2) Secara tidak langsung diantaranya: 

a) Penyampainan informasi melalui surat edaran 

b) Penyelengaraan majalah dinding 

c) Penggunaan papan pengumuman sekolah 

d) Penerbitan bulletin untuk dibagikan oleh warga sekolah 

e) Pemasangan iklan melalui media 

f) Pelaksanaan tatap muka yang tidak bersifat rutin antara       

lain pentas seni dan acara tutup.
33

 

b. Strstegi publik eskternal  

Adapun strategi humas dalam penerimaan peserta didik baru 

dalam bidang promosi publik eskternal sekolah dilakukan dengan 

                                                 
33

Op. cit, Suryosubroto, h. 158-159. 
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dua metode, yaitu metode secara langsung dan metode secara tidak 

langsung. 

1)  Metode secara langsung  

Strategi metode secara langsung dilakukan dengan 

mengadakan kunjungan siswa baru dengan mendatangi Sekolah 

SMP di sekitarnya untuk mempromosikan sekolah tersebut. 

Dalam kunjungan ini, selain memperkenalkan sekolah kepada 

tamatan SMP yang hendak mencari sekolah lanjutan, para 

petugas tersebut juga menyampaikan berbagai keunggulan 

Sekolah, syarat-syarat pendaftaran serta apa-apa saja fasilitas 

yang disediakan bagi para siswa yang nantinya jika bersekolah 

di sana. 

2) Metode secara tidak langsung  

a) Brosur  

Brosur merupakan suatu lembaran yang biasa 

digunakan Sebagai alat untuk memperkenalkan sebuah 

instansi maupun lembaga. Brosur yang biasanya disebarkan 

saat menjelang awal tahun pelajaran ini berisi mengenai 

waktu, prosedur pendaftaran penerimaan siswa baru, yang 

dilengkapi informasi tentang fasilitas-fasilitas yang tersedia, 

kurikulumnya, kegiatan ekstrakurikuler, kualitas sekolah 

dan tenaga pendidiknya, serta akreditasi sekolah tersebut 
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dan berbagai keunggulan lainnya yang dijelaskan secara apa 

adanya dengan kemasan yang menarik.  

b) Kalender  

Kalender digunakan sebagai strategi untuk 

mempromosikan dengan masyarakat luas. Pada kalender 

tersebut termasuk foto-foto yang menarik dari SMA 

Muhammadiyah Bangkinang Kota meliputi foto seluruh 

guru, staf TU, foto-foto dengan kegiatan ekstrakurikuler, 

kemudian foto penyematan siswa berprestasi oleh kepala 

sekolah, foto kegiatan belajar mengajar di kelas dan foto 

bersama siswa-siswi lainnya. 

c) Membuat pengadaan papan nama 

Pengadaan papan nama bisa digunakan untuk menunjuk 

arah lokasi sekolah yang bersangkutan. Plang /papan 

penunjuk arah ini ditempatkan di sebuah tempat yang 

strategis, yaitu di sebuah tempat yang penuh dengan 

keramaian yang dapat dengan mudah dilihat oleh siapapun 

yang melewati plang tersebut. 

d) Media Sosial  

Media sosial biasanya sering disebut dengan social 

media adalah “website and applications that enable  users 

to create and share content or to participate in social 
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networking”. Media sosial telah hadir sehingga merubah 

paradigma berkomunikasi dalam masyarakat saat ini. 

komunikasi tak terbatas dengan ruang, jarak, dan waktu. 

Bisa dilakukan dimana saja dan kapan saja, tanpa perlu 

bertatap muka. Dengan hadirnya aplikasi jejaring sosial 

seperti Facebook, Twitter, Instagram dan semacamnya, 

orang-orang dapat saling berinteraksi tanpa harus bertemu 

langsung sehingga dapat menyebarkan  informasi mengenai 

keunggulan sekolah tersebut.
34

 

Pelaksanaan strategi penerimaan peserta didik baru 

dimulai dengan beberapa prosedur. Menurut Ismed Syarif dalam 

Suryosubroto langkah-langkah penerimaan peserta didik baru 

pada garis besarnya adalah sebagai berikut:
35

 

1) Membentuk panitia penerimaan peserta didik  

2) Menentukan syarat pendaftar calon 

3) Menyediakan formulir pendaftaran  

4) Pengumuman pendaftaran calon 

5) Menyediakan buku pendaftaran 

6) Waktu pendaftaran  

7) Penentuan calon yang diterima 

                                                 
34

Hannah Mahfuzhah dan Anshari, “Media Publikasi Humas dalam Pendidikan”, Jurnal 

Manajemen Pendidikan Islam, Vol. 2, No. 2 (2018). h. 44 
35

Suryosubroto, Manajemen Pendidikan di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta,2010),h. 74-

78. 
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Dalam pelaksanaan PPDB ini selalu diawali dengan rapat 

pembentukan TIM/Panitia PPDB, dibentuknya panitia ini bertujuan 

untuk memudahkan koordinasi antara satu sama lain dalam kegiatan 

penerimaan peserta didik baru. Kegiatan PPDB ini harus dilakukan 

dengan kecermatan agar dapat merekrut peserta didik dengan 

seksama. Penerimaan peserta didik harus dilakukan dengan 

objektivitas, transparansi, akuntabilitas, tidak diskriminatif. 

Penentuan syarat bagi calon peserta didik biasanya sudah diatur oleh 

dinas pendidikan terkait, tujuannya untuk memastikan kesesuaian 

usia bagi calon peserta didik baru. Untuk jenjang pendidikan 

SLTP/SLTA harus disertai dengan bukti sudah memiliki ijazah 

pendidikan sebelumnya. Penyediaan formulir pendaftaran berguna 

untuk mengetahui identitas calon peserta didik baru yang digunakan 

untuk pengisian data peserta didik pada buku induk sekolah. 

Pengumuman pendaftaran calon peserta didik ini menunjukkan 

bahwa pendaftaran peserta didik sudah dibuka. Sehingga masyarakat 

(orang tua yang berkepentingan) dan calon peserta didik dapat 

mendaftar pada lembaga penddidikan tersebut. Pada pelaksanaan 

pendaftaran, data calon peserta didik dicatat pada buku pendaftaran 

untuk memudahkan dalam penyeleksian calon peserta didik baru.   
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B. Definisi Operasional  

Melalui kegiatan penelitian ini akan dapat diketahui kondisi nyata di 

lapangan mengenai strategi humas dalam penerimaan peserta didik baru di 

SMA Muhammadiyah Bangkinang Kota. Berdasarkan data yang akan 

diperoleh kemudian akan dianalisis sehingga akan dapat diketahui bagaimana 

strategi humas dalam  penerimaan  peserta didik baru di SMA Muhammadiyah 

Bangkinang Kota tersebut.   

Adapun yang menjadi indikator pada penelitian ini adalah: 

1. Strategi humas dalam penerimaan peserta didik baru di SMA 

Muhammadiyah Bangkinang kota, meliputi: 

a. Strategi  publik internal 

Kegiatan ini merupakan publisitas ke dalam. sasaranya adalah 

warga sekolah, yakni para guru, para tenaga admisnitrasi (tata usaha), 

dan para siswa. 

b. Strategi publik eksternal  

Adapun strategi humas dalam penerimaan peserta didik baru dalam 

bidang promosi publik eskternal sekolah dilakukan dengan dua 

metode, yaitu metode secara langsung dan metode secara tidak 

langsung. 

1) Metode secara langsung  

Strategi metode secara langsung dilakukan dengan 

mengadakan kunjungan siswa baru dengan mendatangi Sekolah 

SMP di sekitarnya untuk mempromosikan sekolah tersebut. 
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2) Metode tidak langsung  

Pembuatan brosur, pembuatan kalender, pengadaan papan 

namadan penggunakan media sosial dalam promosian publik 

eksternal.  

 

C.  Penelitian Relevan  

 Penelitian Relevan merupakan penelitian yang biasa digunakan untuk 

perbandingan yang bertujuan menghindari plagiat atau manipulasi dan 

duplikasi karya penelitian ilmiah, serta untuk menegaskan penelitian yang 

dilakukan peneliti belum pernah sama sekali diteliti oleh orang lain. Penelitian 

ini memiliki berbagai titik singgung dengan judul yang diangkat dalam 

penelitian skripsi ini antara lain yaitu: 

1. Kartini, (2018) meneliti dengan judul, Pelaksanaan Manajemen Humas 

dalam Mempromosikan SMAN 10 dalam hasil penelitian menyebutkan 

bahwa yang ikut berpartisipasi dalam pelaksanaan humas yaitu semua pihak 

yang berada di sekolah. Menciptakan agar semua pihak saling 

berkomunikasi serta memberikan feedback, dan terakhir selalu diadakannya 

evaluasi disetiap akhir pelaksanaan humas yang selalu dilakukan dengan 

mengadakan pertemuan dan rapat rutin kegiatan ini dilalukan untuk dapat 

melihat sebatas mana tingkat keberhasilan dan kesalahan yang terjadi 

selama pelaksaan humas. Sedangkan dalam penelitian saya lebih 

menekankan pada strategi humas dalam penerimaan peserta didik baru  

ditinjau dari  lokasi dan waktu penelitiannya juga berbeda.  
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2. Nenda Martiasari (2018) meneliti dengan judul Strategi Hubungan 

Masyarakat dalam Penerimaan Siswa Baru di Lembaga Pendidikan Islam 

(Studi Multikasus di MTS Ma‟arif Udanawu dan SMP Muallimin Wonodadi 

Blitar). Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa sebuah lembaga dapat 

dikenal oleh masyarakat adalah dengan melalukan publikasi, disinilah tugas 

humas sangat penting dalam perputaran arus informasi antara lembaga 

dengan publiknya humas harus dapat menyampaikan keunggulan-

keunggulan dan prestasi-prestasi yang diraih lembaga pendidikannya pada 

masyarakat.  Sedangkan dalam penelitian penulis humas lebih ditekankan 

bagaimana menggunakan strategi yang tepat dalam penerimaan peserta 

didik baru, lembaga pendidikan memiliki program-program unggulan yang 

dapat menonjolkan  lembaga pendidikan sehingga dapat memberikan daya 

tarik untuk masyarakat selain itu ditinjau dari lokasi dan waktu 

penelitiannya serta penulis hanya menggunakan satu lokasi penelitian.  

3. Ferri Maswiatud Daini (2021) meneliti, dengan judul Manajemen Humas 

dalam Meningkatkan Kualitas Promosi Penerimaan Peseta Didik Baru 

dalam penelitian ini menyebutkan bahwa penerimaan peserta didik baru 

pada era globalisasi sekarang ini, dalam dunia pendidikan terjadi 

persaingan, sehingga yang terjadi banyak lembaga pendidikan yang 

ditingggal oleh penggunanya dengan berbagai alasan. Oleh karena itu, perlu 

adanya inisiatif dari sekolah mulai dari menganalisis segmentasi pasar, 

melakukan perencanaan, pelaksanaan yang baik serta melakukan proses 

pengendalian dan evaluasi . Sedangkan pada penelitian penulis  
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menggunakan promosian publik intenal dan eksternal sehingga cara ini 

merupakan salah satu cara  yang digunakan untuk mengatasi bagaimana 

strategi humas dalam PPDB dan tinjau dari lokasi dan waktu  penelitian juga 

berbeda.. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini 

ialah metode kualitatif.  Dimana penelitian kualitatif ini ialah jenis penelitian 

yang memahami makna dari sejumlah individu maupun sekelompok orang 

yang memiliki masalah-masalah sosial. Penelitian kualitatif secara umum 

dapat digunakan sebagai penelitian mengenai masyarakat, tingkah laku, 

konsep fenomena, serta masalah sosial, dan sebagainya.  

Salah satu alasan mengapa peneliti menggunakan pendekatan kualitatif 

adalah pengalaman peneliti dimana metode ini dapat menemukan serta 

memahami sesuatu yang tersembunyi dibalik fenomena dan merupakan suatu 

yang sulit untuk dipahami.  

Penelitian ini digunakan untuk mengetahui strategi humas dalam 

penerimaan peserta didik baru di SMA Muhammadiyah Bangkinang Kota. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, yaitu data yang 

dikumpulkan berbentuk kata-kata, gambar, bukan angka-angka, penelitian 

kualitatif suatu pendekatan penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa suatu kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang diamati. 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

       Penelitian ini dilakukan di SMA Muhammadiyah Bangkinang 

Kota yang berada di provinsi Riau, Kecamatan Bangkinang, Kabupaten 

Kampar. Beberapa pertimbangan telah diambil dalam memilih lokasi ini, yaitu 

semua hal yang ingin diteliti ada di lokasi ini. Penelitian dilaksanakan pada  

tahun 2022 hingga 2023   

Tabel III. 1 Jadwal Penelitian 

NO Kegiatan Tahun  

2022 2023 

1 Penyusunan dan pengajuan judul     

2 Pengajuan proposal    

3 Bimbingan proposal    

4 Seminar Proposal    

5 Pengumpulan Data    

6 Analisis Data    

 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah Humas, kepala sekolah, wali siswa, 

dan siswa. Objek dalam penelitian ini Strategi Humas dalam Penerimaan 

Peserta didik Baru di SMA Muhammadiyah Bangkinang Kota Kabupaten 

Kampar.  

 

D. Informan Penelitian  

Informan dalam penelitian terdiri dari dua informan yaitu informan 

kunci dan informan tambahan. Dalam penelitian ini yang menjadi informan 
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kunci adalah wakil kepala sekolah bidang humas sedangkan informan 

tambahannya terdiri atas kepala sekolah, masyarakat atau wali siswa, dan 

peserta didik.  

 

E.  Teknik Pengumpulan Data
 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan yakni penelitian yang 

langsung dilakukan atau pada peneliti oleh karenanya untuk memperoleh data 

dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa metode penelitian, yaitu 

sebagai berikut:
 

1.  Observasi  

Merupakan salah satu metode utama dalam penelitian kualitatif. 

Secara umum observasi berarti pengamatan, penglihatan. Metode 

observasi merupakan pengamatan atau pencatatan dengan cara sistematik 

terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.
36

 Fungsi metode 

observasi ini adalah untuk mengamati seluruh kegiatan mengenai strategi 

Humas dalam penerimaan peserta didik baru di SMA Muhammadiyah 

Bangkinang Kota yang dapat berguna dan bisa di jadikan pencitraan positif 

untuk menarik minat masyarakat terhadap masyarakat serta siswa tersebut. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan alat bantu berupa buku catatan, 

perekam, dan kamera.  

2.  Wawancara 

 Yaitu sebagai suatu proses tanya jawab secara lisan, antara dua 

orang atau lebih yang saling berhadap-hadapan secara fisik, dengan 
                                                 

36
Imam Suparyogo, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), 

h. 167.  
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menatap muka satu sama lain dan mendengarkan suaranya dengan 

telinganya sendiri.
37

. Penulis menggunakan metode ini dengan cara 

melakukan wawancara langsung dengan Kepala sekolah, wakil kepala 

sekolah bidang humas, masyarakat, serta peserta didik di SMA 

Muhammadiyah Bangkinang Kota serta pihak-pihak yang mengetahui 

strategi humas dalam pelaksanaan tugasnya. Teknik wawancara ini 

digunakan untuk menggali data yang berkaitan dengan pelaksanaan 

strategi humas dalam penerimaan peserta didik baru di SMA 

Muhammadiyah Bangkinang Kota.  

3.  Dokumentasi  

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung 

ditujukan pada subjek penelitian untuk menelusuri data historis. Dalam 

melakukan dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti 

buku-buku, dokumen, foto-foto maupun gambar- gambar, notulen rapat, 

catatan harian, dan sebagainya. Dokumentasi ini digunakan untuk 

mengetahui data-data yang berupa catatan dokumentasi serta gambar 

maupun berbentuk foto. 

 Dari strategi humas SMA Muhammadiyah Bangkinang Kota 

maupun narasumber lainnya perkembangan jumlah peserta didik yang 

mendaftar di SMA Muhammadiyah Bangkinang Kota piagam 

penghargaan atas prestasi yang diraih, profil SMA Muhammadiyah 

                                                 
37

Adi sutrisno, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta, UGM Press, 2004), h. 217.   
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Bangkinang Kota dan lain sebagainya yang diperlukan dalam penelitian 

ini. 

F. Instrumen Penelitian  

1. Pedoman Observasi  

Pedoman observasi dilakukan dengan terjun ke lapangan yang 

tujuannya adalah untuk mengumpulkan data dengan cara mengamati dan 

menanyakan sendiri kepada objek yang sedang diteliti. Selengkapnya terkait 

pedoman observasi dapat dilihat dari lampiran.  
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PEDOMAN OBSERVASI 

Nama  : Wulandari   

NIM  : 11910322350   

Penelitian : Strategi Humas dalam Penerimaan Peserta Didik Baru di SMA               

Muhammadiyah Bangkinang Kota Kabupaten Kampar  

Tabel III. 2  

Pedoman Observasi 

 

 

No 

 

 Aspek Yang Perlu Diamati 

            Ya  

Keterangan 

Baik Perlu 

Diper- 

baiki 

 

1 

 

 

 

Strategi Humas dalam penerimaan peserta 

didik baru di SMA Muhammadiyah 

Bangkinang kota, meliputi: 

a. Strategi publik internal 

Sasaranya adalah warga sekolah, 

yakni para guru, para tenaga 

admisnitrasi (tata usaha), dan para 

siswa. 

1) Rapat dewan guru 

2) Penyampaian informasi di upacara 

sekolah 

3) Penyampaian informasi di 

berbagai kesempatan 

 

   

b. Strategi publik eksternal 

1) Metode secara langsung  

Strategi metode secara langsung 

dilakukan dengan mengadakan 

kunjungan siswa baru dengan 

mendatangi Sekolah SMP di 

sekitarnya untuk mempromosikan 

sekolah tersebut. 

2) Metode tidak langsung  

Pembuatan brosur, pembuatan 

kalender, pengadaan papan 

namadan penggunakan media 

sosial dalam promosian publik 

eksternal.  
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2. Pedoman wawancara  

Pedoman wawancara digunakan untuk mengumpulkan informasi-

informasi dengan melalukan Tanya jawab antara peneliti dan informan 

utama dan informan tambahan. Pedoman wawancara digunakan  Humas di 

SMA Muhammadiyah Bangkinang Kota, kepala sekolah, wali murid dan 

siswa. Selengkapnya terkait pedoman wawancara dapat dilihat pada 

lampiran.  

Nama Informan : MHD. Ilham Ramdhani, S.Pd 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Umur   : 28 Tahun 

Status/ Jabatan  : Humas  

Hari/ Tanggal  : 14 April 2023 

Tempat   : SMA Muhammadiyah Bangkinang Kota  

Tabel III. 3 

Pedoman Wawancara 

No Pertanyaan  Alternatif Jawab  

1 Apa strategi yang digunakan dalam 

penerimaan peserta didik baru? 

 

2 Alasan memilih strategi ini dalam 

penerimaan peserta didik baru?  
 

3 Ketika melakukan promosian sekolah 

bahan apa saja yang akan disampaikan ke 

publik? 

 

4 Bagaimana strategi publik internal dan 

eksternal dalam penerimaan peserta didik 

baru? 

 

5 Bagaimana persiapan penerimaan peserta 

didik baru? 
 

6.  Bagaimana faktor pendukung dan penghambat 

dalam penerimaan peserta didik baru?  
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3. Pedoman Dokumentasi 

Pedoman dokumentasi adalah pengumpulan data dokumentasi yang 

dilakukan dengan menanyakan langsung kepada pihak terkait dan informasi 

yang berupa dokumen baik dalam bentuk laporan resmi maupun statistik. 

Selengkapnya terkait pedoman observasi dokumen dapat dilihat dari 

lampiran.  

PEDOMAN DOKUMENTASI 

Nama  : Wulandari 

NIM  : 11910322350 

Penelitian : Strategi Humas dalam Penerimaan Peserta Didik Baru di SMA 

Muhammadiyah Bangkinang Kota Kabupaten Kampar. 

Tabel III. 4 

Pedoman Dokumentasi 

 

 

 
No 

 
Nama Dokumen 

Temuan Lapangan 

Ada Tidak ada 

1 Profil, Visi dan Misi Sekolah   

2 Data Tenaga Kependidikan   

3 Data Peserta Didik   

 
4 

Dokumentasi Analisis Kebutuhan Peserta 

Didik 

  

5 Dokumentasi Struktur Organisasi Sekolah    

6 Dokumentasi Sejarah Sekolah    

7 Dokumentasi Media yang digunakan dalam 

penerimaan peserta didik baru, seperti Brosur dll. 

  

 
8 

Dokumentasi Data Jumlah Penerimaan Peserta 

Didik Baru Pertahunnya di Mulai Dari 2020 

Hingga Sekarang  
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G. Langkah-langkah Penelitian  

1. Tahap Persiapan Penelitian  

Tahap  terlebih dahulu tahapan yang dilaksanakan saat persiapan 

penelitian adalah terlebih dahulu melalukan penyusunan dan pengajuan 

judul, selanjutnya pengajuan proposal dan,  bimbingan proposal 

kemudian peneliti melaksakan seminar proposal yang dilaksanakan pada 

selasa 28 februari 2023.  

Tahapan selanjutnya peneliti mengurus surat perizinan baik itu 

surat pra riset, balasan pra riset dari sekolah, surat  Rekomendasi dari 

Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

Provinsi Riau, surat riset yang dikeluarkan oleh Dinas Pendidikan, 

kemudian diantarkan ke sekolah dan balasan surat riset dari sekolah yang 

diteliti.  

2. Tahap Pelaksanaan  

Tahap pelaksanaan dimana sebelum terjun langsung ke lapangan 

peneliti memperisapkan pedoman observasi, pedoman dokumentasi, dan 

pedoman wawancara semua dipersiapkan dengan tujuan agar penelitian 

yang dilakukan terlaksana dengan baik dan profesional. Setelah semua 

telah dipersiapkan tahap selanjutnya peneliti dapat dapat mengumpulkan 

data dan analisis data. 
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3. Penyusunan Laporan atau Analisis 

Semua data-data yang diperoleh dalam penelitian dikumpulkan 

baik itu dari obervasi, dokumentasi dan wawancara semua dikumpulkan 

menjadi satu selama penelitian berlangsung. 

 

H. Teknik Analisis Data  

Penelitian kualitatif ini, data diperoleh dari berbagai macam sumber 

dengan berbagai macam teknik dalam pengumpulan data dan dilakukan secara 

terus-menerus Dengan pengamatan yang terus menerus tersebut, maka akan 

menghasilkan data yang banyak sekali dari data lainnya. Oleh Sebab itu data 

tersebut dapat disesuaikan dengan data-data yang diperlukan dan dipahami, 

maka diperlukan adanya analisis data. Dalam aktivitas analisis data, penulis 

menggunakan model Miles dan Huberman, yang meliputi data reduction, data 

display dan conclusion drawing/verification. 

1. Data reduction (Reduksi data)  

Reduksi data berarti merangkum, serta memilih hal-hal yang pokok, 

dan memfokuskan pada suatu hal yang penting, kemudian dicari tema serta 

polanya. Dengan seluruh data yang diperoleh dengan lapangan yang 

dirangkum, kemudian dipilih data yang sesuai dengan rumusan masalah. 

Di sini berarti data tersebut mengenai implementasi strategi humas dalam 

penerimaan peserta didik di SMA Muhammadiyah Bangkinang Kota yang 

diperoleh dan terkumpul, baik dari segi hasil penelitian Serta 

lapangan/dokumentasi kemudian dibuat rangkuman. 
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2. Data display (Penyajian data)  

Penyajian data adalah suatu cara dengan merangkai data dalam 

suatu organisasi yang memudahkan membuat suatu kesimpulan atau 

tindakan yang diusulkan dan dengan mendisplaykan data, maka 

memudahkan memahami apa yang terjadi, pada saat merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. Artinya data 

yang telah dirangkum tadi kemudian dipilih, untuk kemudian disajikan 

dalam kalimat-kalimat yang sekiranya akan mudah untuk dipahami.  

3. Conclusion drawing/verification  

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi. Dengan demikian 

kesimpulan dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak 

awal. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal 

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten  saat peneliti datang ke 

lapangan untuk mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan kredibel.  

 

I. Triangulasi Data  

Triangulasi adalah suatu cara mendapatkan data yang benar-benar 

absah dengan menggunakan banyak metode. Triangulasi adalah teknik 

pemeriksaan keabsahan data dengan cara memanfaatkan sesuatu yang lain dari 

luar data itu sendiri.
38

 

                                                 
38

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2005), hal. 330 
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 Data yang telah berhasil digali, dikumpulkan, dan dicatat dalam 

kegiatan penelitian harus dipastikan ketepatan dan kebenarannya. Oleh karena 

itu setiap peneliti harus bisa memilih dan menentukan cara-cara yang tepat 

untuk mengembangkan validitas data yang diperoleh. Validasi merupakan 

derajad ketepatan antara data yang terjadi pada obyek peneliti dengan daya 

yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian data yang valid adalah 

data yang tidak berbeda antara data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data 

yang sungguh terjadi pada obyek penelitian. Pengembangan validitas yang 

digunakan oleh peneliti adalah teknik triangulasi. Triangulasi dalam menguji 

kredibilitas sebagi pengecekan data dari berbagai sumber, cara, dan waktu. 

Triangulasi dibagi menjadi tiga, antara lain sebagai berikut:  

1. Triangulasi sumber, menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber 

2. Triangulasi teknik, menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda 

3. Triangulasi waktu, waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. 

Pengambilan data harus disesusikan dengan kondisi narasumber; 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan triangulasi sumber, dengan 

arti peneliti membandingkan informasi yang diperoleh dari satu sumber 

dengan sumber lain. Menggali satu sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda dan menentukan waktu yang berbeda (tempat). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan dalam temuan dan 

pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan, implikasi dan saran yang 

berhubungan dengan Strategi Humas Dalam Penerimaan Siswa Baru Di SMA 

Muhammadiyah Bangkinang Kota adalah sebagai berikut:  

A.  Kesimpulan  

1. Strategi humas dalam penerimaan siswa baru di SMA Muhammadiyah 

Bangkinang Kota yaitu:
 

a. Telaah Lingkungan yang dilaksanakan oleh SMA Muhammadiyah 

Bangkinang Kota dimulai dengan melihat lembaga lain yang sederajat. 

misalnya, lembaga pendidikan yang jaraknya lebih dekat dengan SMA 

Muhammadiyah Bangkinang Kota, kemudian dengan mengetahui 

kondisi pesaing, harus menemukan peluang pula. Yang menjadi 

pesaing SMA Muhammadiyah Bangking kota adalah beberapa yayasan 

dan SMA negeri yang sederajat. Maka dari itu dituntut untuk 

mengetahui kondisi pesaing kemudian mencari peluang. Strategi 

humas pada promosi publik internal dalam penerimaan siswa baru di 

SMA Muhammadiyah Bangkinang Kata.
 

b. Strategi publik internal dan strategi publik eksternal  yang diterapkan 

oleh SMA Muhammadiyah Bangkinang Kota dalam publik internalnya 

yaitu berupa penciptaan suasana yang nyaman bagi warga sekolahnya 

membuat warga sekolah mereka merasa bahwa sekolah adalah rumah 
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dan semuanya adalah keluarga, sehingga tidak ada perasaan untuk 

malas dalam mengajar ataupun malas dalam belajar. Strategi humas 

dalam kegiatan internalnya dilakukan dengan dua metode yaitu, 

dengan kegiatan secara langsung atau tatap muka, secara tidak 

langsung dengan  menggunakan media tertentu. Metode secara tidak 

langsung meliputi: 
 

1) Rapat dengan dewan guru 

2) upacara sekolah  

3) yaitu dengan penjelasan lisan.  

Dan penjelasan secara tidak langsung meliputi:  

1) Penyampaian informasi mengenai surat edaran 

2) menggunakan papan pengumuman di sekolah 

3) penyelenggaraan majalah dinding di sekolah. 

Sedangkan strategi humas pada publik eksternal dalam 

penerimaan siswa baru di SMA Muhammadiyah Bangkinang Kota 

selain menggunakan media cetak seperti brosur, spanduk, kelender, 

membuat pengadaan papan nama, juga menggunakan media online 

atau internet seperti wibe site untuk melihat informasi terkait tentang 

SMA Muhammadiyah Bangkinang Kota kemudian untuk mengunduh 

formulir secara online. Tugas humas tidak ringan, oleh sebab itu 

dibutuhkan kemampuan membaca dan memahami banyak hal baru 

diluar bidangnya, berimajinasi, berkreasi, dan bekerja terencana untuk 

menciptakan nilai lebih dari relasi dengan publiknya. Peran penting 
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mereka itu juga akan dibutuhkan pada seluruh bidang perangkat 

teknologi modern yang mempermudah aliran informasi itu. 

c. Persiapan strategi dalam penerimaan peserta didik baru di SMA 

Muhammadiyah Bangkinang Kota persiapan yang dibutuhkan dalam 

penerimaan peserta didik baru yaitu yang pertama adalah pembentukan 

panitia dalam pelaksanaan penerimaan peserta didik baru, yang kedua 

persiapan media humas dan yang ketiga adalah prosedur penerimaan 

peserta didik baru.  

2. Faktor penghambat dan faktor pendukung kegiatan strategi humas dalam 

penerimaan peserta didik baru SMA Muhammadiyah Bangkinang Kota 

a. Faktor penghambat  

Biaya pendidikan seperti yang kita lihat bahwa biaya 

pendidikan sekolah  negeri sangat berbeda jauh dengan biaya 

pendidikan disekolah swasta, kebanyakan sekolah negeri mendapatkan 

biaya sekolah geratis dari pemerintah, hal ini yang akan menjadi 

penghambat bagi calon peserta didik, dan juga menjadi suatu faktor 

persaingan pada sekolah negeri dan sekolah swasta akan tetapi di SMA 

Muhammadiyah juga memberikan beasiswa bagi murid yang 

berprestasi dan juga murid yang kurang mampu dengan syarat mampu 

menghapal ayat Al-Qur'an minimal 3 juz.  Kemudian faktor keduanya 

ialah waktu dalam melaksanakan kegiatan penerimaan peserta didik 

baru tersebut terkadang memiliki kendala diwaktu ada beberapa 

kejadian pada panitia penerimaan peserta didik baru yang mana dalam 
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melaksanakan kegiatan bentrok dengan kegiatan lain sehingga diganti 

dengan hari yang lain untuk melaksanakan kegiatan tersebut, kemudian 

faktor yang ketiga dari segi faktor sumber daya manusianya kerena 

jumlah karyawan pada staf humasnya terbatas dan harus mengemban 

jabatan ganda sekaligus, kemudian dari faktor orang tua murid yang 

terkadang beda pemikiran.  

b. Faktor pendukung  

Faktor yang mendukung dalam kegiatan penerimaan peserta 

didik baru ialah biaya dari pihak lembaga pendidikan. Biaya yang 

mendukung dalam kegiatan tersebut pihak sekolah menyediakan biaya 

untuk melaksanakan kegiatan strategi humas dalam penerimaan peserta 

didik baru. Kemudian faktor yang kedua yaitu dukungan dari pihak 

lembaga pendidikan yang berupa  fasilitas yang mendukung kegiatan 

tersebut sehingga kegiatan tersebut pun dapat berjalan dengan lancar, 

kemudian dari segi sarana dan prasaran yang menunjang dapat 

memperlancar jalannya kegiatan tersebut, ditambah lagi dengan faktor 

sumber daya manusianya yang memiliki motivasi yang tinggi dalam 

bekerja, dan juga prestasi sekolah yang tinggi dan lokasi yang strategi 

hal tersebutlah yang akan menajdi faktor pendukungnnya. 

B. Saran  

1. Bagi kepala sekolah dalam menjalankan tugasnya di dunia pendidikan 

dalam hal penerimaan peserta didik baru kepala sekolah harus lebih 

memperhatikan bagaimana jalannya dari tugas tersebut, dan lebih 
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mengayomi anggota serta mengarahkan pelaksanaan kegiatan anggota 

sehingga bisa bisa lebih menciptakan suasana kerja yang baik dan nyaman.  

2. Bagi Humas, dalam melaksanakan kegiatan harus lebih mengembangkan 

ide-ide baru lagi yang lebih kreatif serta inovatif dalam melaksanakan 

kegiatan, seperti halnya pihak sekolah harus lebih aktif dalam bersosial 

media contohnya seperti media tiktok di zaman yang semakin maju ini 

media tiktok adalah media yang paling ampuh untuk memperkenal suatu 

hal, dengan membuat video-video yang lebih menarik dari hasil kegiatan 

yang diadakan disekolah tersebut, sehingga akan lebih menarik minat dari 

masyarakat atau peserta didik untuk melanjutkan pendidikan di sekolah 

tersebut. 

3. Bagi panitia penerimaan peserta didik baru harus bisa bekerja sama dengan 

baik lagi oleh humas  dalam menyampaikan informasi pada publik terkait 

tanggal dan syarat pendaftaran serta untuk mengetahui informasi yang 

dibutuhkan dalam proses penerimaan peserta didik baru. 
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LAMPIRAN 1  

INSTRUMEN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 2 

PEDOMAN INSTRUMEN OBSERVASI PENELITIAN SKRIPSI  

PROGRAM SARJANA STRATA SATU (SI) 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN  

UIN SUSKA RIAU  

 

 

No 

 

 Aspek Yang Perlu Diamati 

            Ya  

Keterangan 

Baik Perlu 

Diper- 

baiki 
 

 1 
Strategi Humas dalam penerimaan peserta 

didik baru di SMA Muhammadiyah 

Bangkinang kota, meliputi: 

a. Strategi publik internal  

Sasaranya adalah warga sekolah, yakni 

para guru, para tenaga admisnitrasi 

(tata usaha), dan para siswa. 

1) Rapat dewan guru 

2) Penyampaian informasi di upacara 

sekolah 

3) Penyampaian informasi di 

berbagai kesempatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Kepala SMA Muhammadiyah 

Bangkinang Kota menjelaskan bahwa 

strategi humas yang digunakan sudah 

cukup baik dikarenakan adanya 

peningkatan jumlah siswa yang 

mendaftar di SMA Muhammadiyah 

Bangkinang Kota di tiga tahun terakhir 

ini dari tahun 2020 hingga sekarang. 

Penulis juga melihat data dari jumlah 

peningkatan peserta didik di tiga tahun 

terakhir ini.  Kemudian Waka humas 

juga menjelaskan dalam 

mempersiapkan strategi penerimaan 

peserta didik baru mereka 

menggunakan telaah lingkungan dalam 

hal ini telaah lingkungan ini digunakan 

untuk mengetahui kondisi pesaing, 

serta mengetahui apa-apa saja yang 

dibutuhkan peserta didik sekarang dan, 

membuat program unggulan     untuk 

menarik minat dari peserta didik, 

kemudian dilapangan saya juga 

menjumpai beberapa murid dan 

menanyakan prihal alasan mengapa 

mereka ingin masuk Ke SMA 

Muhammadiyah Bangkinang kota 

tersebut dikarenakan tertarik akan 

program sekolahnya, hal inilah yang 

akan memperkuat pennyataan dari 

waka humas tadi mengenai telaah 

lingkungan. Kemudian hasil observasi 

mengenai publik internal dan 

eksternalnya, publik internalnya penulis 

juga merasakan sendiri kenyamanan di 

sekolah tersebut mulai dari sambutan 

warga sekolah yang ramah dan 

sebagainya. Peneliti juga melihat 

fasilitas-fasilitas atau sarana dan 
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b. Strategi publik eksternal  

1) Metode secara langsung 

Strategi metode secara langsung 

dilakukan dengan mengadakan 

kunjungan siswa baru dengan 

mendatangi Sekolah SMP di 

sekitarnya untuk mempromosikan 

sekolah tersebut. 

2) Metode tidak langsung 

Pembuatan brosur, pembuatan 

kalender, pengadaan papan 

namadan penggunakan media 

sosial dalam promosian publik 

eksternal. 

 

prasarana yang lengkap di sekolah 

tersebut itu juga mendukung kenyaman 

dan semangat mengajar, belajar dan 

bekerja di sekolah tersebut, dari hasil 

observasi peneliti juga melihat adanya 

sekolah mengadakan rapat dewan guru 

untuk membahas informasi-informasi 

mengenai penerimaan peserta didik 

baru, dan sebagainya serta untuk 

menjaga silahturahmi warga sekolah. 

Kemudian publik eksternalnya dari 

hasil observasi peneliti juga melihat 

adanya beberapa pertemuan-pertemuan 

warga sekolah dengan wali murid, 

kemudian ditinjau dari segi medianya 

mengguanakan beberapa baliho, brosur, 

media internet seperti wibe site sekolah, 

instagram, facebook, tiktok dan, 

sebagainya untuk memberi informasi 

seputaran SMA Muhammadiayah 

Bangkinang Kota kepada khalayak 

ramai.  

Selain  panitia yang sudah ditentukan 

dari hasil observasi peneliti juga 

bertemu dengan siswa yang ikut 

menjadi bagian dari panitia penerimaan 

peserta didik baru, siswa tersebut ikut 

andil dalam mempromosikan SMA 

Muhammadiyah Bangkinang Kota  

Ke sekolah-sekolah lain, kemudian ada 

juga beberapa guru yang mengemban 

tugasnya untuk mengikuti pelaksanaan 

kegiatan penerimaan peserta didik baru 

tersebut.   

 

Dari segi media humas dari hasil 

observasi dan wawancara humas juga 

menyiapkan bahan promosian sekolah 

mulai dari menyiapkan apa-apa saja 

yang akan di sampaikan seperti 

karakteristik sekolah, program-program 

unggul  sekolah, prestasi-prestasi 

sekolah memalui spanduk, baliho, 

brosur, wibe site sekolah, media 

internet lainya seperti intstagram, 

facebook, tik -tok, dan maupun secara 

langsung dengan mengadakan 

pertemuan-pertemuan kesolah yang 

menjadi sasaran, pertemuan dengan 

wali siswa, pertemuan dengan 
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masyarakat lainnya. Dari hasil 

observasi penulis juga menemukan 

penghargaan-pernghargaan, yang 

menandakan banyaknya prestasi-

prestasi sekolah yang akan menjadi  

penarik minat peserta didik untuk 

masuk ke sekolah tersebut. Dari segi 

prosedur pada temuan observasi adanya 

rapat mengenai penentuan peserta didik 

baru,  seleksi, penentuan peserta didik 

baru yang terima serta registrasi peserta 

didik yang diterima.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

95 

LAMPIRAN 3  

 

LEMBAR INSTRUMEN WAWANCARA PENELITIAN 

SKRIPSI PROGRAM SARJANA STRATA SATU (SI) 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN  

UIN SUSKA RIAU  

 

Nama Informan  : MHD. Ilham Ramdhani, S.Pd  

Hari / Tanggal    : 13-14 April 2023 

Jabatan    : Waka Humas   

Tempat Wawancara   : SMA Muhammadiyah Bangkinang Kota  

Waktu    : 09.00 – Selesai  

 

Pertanyaan Jawaban 

1 Apa strategi yang digunakan dalam 

penerimaan peserta didik baru? 

 

Strategi yang digunakan dalam 

penerimaan peserta didik baru 

disekolah ini menggunakan stategi 

telaah lingkungan, kemudian 

dilanjutkan dengan program 

sekolahnya dan strategi publik 

internal dan eksternal 

2 Alasan memilih strategi ini dalam 

penerimaan peserta didik baru?  

Dalam penerimaan peserta didik 

baru ini kami menggunakan 

strategi telaah lingkungan, dimana 

telaah lingkungan ini digunakan 

untuk mengetahui situasi dan 

kondisi dari pesaing dan sekolah 

yang menjadi target atau sasaran 

mengenai PPDB ini, dimulai dari 

apa saja yang akan dibutuhkan oleh 

peserta didik, maka dari itu kami 

banyak meningkatkan program 

unggulan untuk yang akan menarik 

minat dari peserta didik maka dari 

itu walaupun lembaga pendidikan 

kami adalah lembaga swasta kami 

juga tidak ingin dipandang sebelah 

mata dengan masyarakat. Maka 

dari itu kami juga harus 
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menunjukan suatu karakteristik 

yang diinginkan atau diharapkan 

oleh masyarakat. Kami ingin 

masyarakat juga melihat kami 

dengan bagaimana kami benar-

benar membimbing anak-anak 

tersebut, melihat hasilnya. Selain 

itu kami juga selaku humas 

memiliki tugas untuk 

menginformasikan serta 

mensosialisasikan perkembangan 

dari lembaga pendidikan ini  

3 Bagaimana  strategi publik internal 

dan eskternal dalam penerimaan 

peserta didik baru?  

Selain itu dengan membuat warga 

sekolah merasa nyaman disini 

sehingga mereka pun bersemangat 

dalam belajar dan mengajar, kami 

juga berusaha memberikan yang 

terbaik untuk peserta didik agar 

mereka belajar dengan nyaman dan 

tenang. Selain itu,  kami juga 

memanfaatkan moment untuk 

mengadakan pertemuan dengan 

orang tua siswa diacara perpisahan 

bukan hanya orang tua siswa yang 

sudah belajar di sini saja akan 

tetapi kami juga mengundang wali 

siswa dari calon peserta didik yang 

sudah mendaftar, dari pendaftaran 

gelombang pertama agar lebih 

banyak mengetahui tentang 

bagaimana SMA Muhammadiyah 

Bangkinang Kota ini dan juga 

menjaga silahturahmi dengan wali 

murid. Kemudian dalam publik 

eksternalnya untuk memberikan 

informasi mengenai kegiatan-

kegiatan yang ada di sekolah ini 

untuk menarik minat publik dan 

juga mengenai pendaftaran sekolah 

kami menggunakan dua metode 

yaitu metode secara langsung dan 

metode secara tidak langsung, 

metode langsung ya seperti kami 

mengundang wali siswa dan calon 

wali siswa diacara perpisahan dan 

sebagainya untuk dapat melihat 
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dan mengetahui langsung 

informasi apa saja mengenai 

lembaga pendidikan tersebut 

tentang penerimaan peserta didik 

baru di lembaga tersebut dan kami 

juga datang ke sekolah-sekolah 

SMP/MTS terdekat untuk 

mempromosikan sekolah tersebut. 

Sedangkan metode secara tidak 

langsungnya kami menggunakan 

teknik penyebaran brosur, spanduk, 

kelender, membuat pengadaan 

papan nama, serta media sosial 

seperti instagram, facebook, tiktok,  

atau wibe site sekolah untuk 

menginformasikan tentang 

pendaftaran siswa baru 

4 Ketika melakukan promosian publik 

internal dan eksternal sekolah bahan 

apa saja yang akan disampaikan ke 

publik? 

Mengenai bahan yang akan 

disampaikan ke publik seperti 

program-program unggul sekolah, 

prestasi-prestasi sekolah, 

karakteristik sekolah, jadwal 

pendaftaran, biaya pendidikan, 

registrasi penerimaan peserta didik 

baru dan sebagainya  

5 Dalam penerimaan peserta didik 

baru setiap tahunnya apa-apa saja 

yang harus dipersiapkan? dan 

Media apa saja yang digunakan 

dalam mempublikasikan mengen ai 

penerimaan peserta didik baru? 

Dalam mempersiapkan segala 

sesuatu dalam penyelenggaraan 

penerimaan peserta didik baru ini, 

tentunya kami terlebih dahulu 

mengadakan rapat di mana dalam 

rapat itu kami membentuk panitia 

terlebih dahulu untuk kegiatan 

penerimaan peserta didik baru ini. 

Setelah kita bentuk panitianya, 

maka kita tentukan tugasnya, dari 

masing-masing panitia tersebut, 

kita buat kebijakannya, kita 

tentukan sistemnya kemudian, kita 

tentukan kriteria, prosedurnya, 

syaratnya dan sebagainya serta 

media yang kami gunakan media 

cetaknya seperti brosur, spanduk, 

baliho, majalah, Koran dan 

sebagainya sedangkan media 

sosialnya seperti media yang 

berbasis internet seperti instagram, 
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facebook, tiktok, wibe site sekolah, 

bulletin dan sebaginya.  

6 Apa faktor pendukung dan faktor 

penghambat dalam mencangkup  

pelaksanaan kegiatan penerimaan 

peserta didik baru? 

Pihak sekolah ini menyediakan biaya 

dalam melaksanakan kegiatan ini jadi 

hal tersebut bisa memperlancar 

kegiatan tersebut. Nah pihak sekolah ini 

juga memberikan dukungan dalam 

melaksanakan kegiatan ini dengan 

memberikan fasilitas yang mendukung 

kegiatan tersebut. Selain itu pihak 

sekolah ini juga memberikan sarana dan 

prasarana dalam menunjang 

pelaksanaan kegiatan ini dengan itu 

juga dapat memperlancar kegiatan 

tersebut, kinerja  sumber daya 

manusianya sangat luar biasa sekali 

memiliki motivasi yang tinggi untuk 

dapat memajukan sekolah di dan, 

ditambah lagi dengan adanya prestasi 

sekolah yang tinggi dan lokasi sekolah 

yang strategis juga sebagai faktor 

pendukung dalam pelaksanaan kegiatan 

tersebut.  

 

Kemudia faktor penghambatnya yang 

kita lihat sekarang ini faktor 

penghambatnya yaitu biaya pendidikan 

peserta didik banyak yang terhambat 

karena biaya pendidikan dikarenakan 

biaya pendidikan swasta dengan biaya 

pendidikan pendidikan negeri 

cenderung lebih mahal akan tetapi 

masalah tersebut bisa di atasi, dan 

Alhamdulillah dari 4 tahun terakhir 

sekolah ini banyak menerima peserta 

didik yang ekonominya menengah ke 

atas, jadi masalah itu bisa diatasi 

dengan membantu beberapa murid 

dengan memberikan beasiswa atau 

memberikan biaya sekolah geratis, 

dengan syarat bisa menghafal ayat Al-

Qur'an minimal 3 juz dan juga siswa 

yang berprestasi baik dalam bidang 

akademik maupun non akademik, nah 

biaya sekolah yang ada itu kita pakai 

untuk menunjang kenyaman sekolah 
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disini contohnya mereka memiliki kursi 

yang tetap yang akan dipakai sampai 

tamat dan tidak akan hilang, dan setiap 

kelasnya juga memiliki AC dan 

sebagainya intinya digunakan untuk 

kenyaman mereka sendiri 

 

7 Apa yang menjadi daya tarik setiap 

tahunnya dalam penerapan strategi 

peserta didik baru di lembaga ini?  

Yang menjadi daya tariknya ialah 

program-program unggul sekolah 

dengan membuat banyak program 

sekolah maka akan menjadi daya tarik 

tersendiri untuk khalayak ramai 

8 Bagaimana dengan program unggul 

yang dimiliki sekolah ini? 

Apa-apa saja ekstrakulikuler yang 

ada disekolah ini?  

Apa lembaga ini memiliki 

karakteristik tersendiri atau 

karakteristik apa yang dimiliki oleh 

lembaga ini?  

 

program unggulannya nah apa saja 

programnya, yaitu program Asean 

Camp, program English Camp, 

program pertukaran pelajar Malaysia 

dan Thailand, Program Bahasa Inggris, 

program tahfidz Al-Qur'an, Program 

karantina tahfidz 30 juz, program 

bahasa Inggrisnya dan program 

bimbingan kuliah di PTN dan PTS 

dalam dan luar negeri. Dan di sini 

sudah diwajibkan bagi setiap anak 

untuk tahfidz, kemudian bahasa 

Inggrisnya bahasa yang digunakan 

sehari hari untuk mereka menggunakan 

bahasa inggris, bahkan wali kelasnya 

hampir rata-rata adalah orang-orang 

yang berasal dari sarjana pendidikan 

bahasa inggris, maka dari mereka 

banyak tertarik untuk bersekolah disini 

karena program unggul sekolahnya 

Ditambah lagi sekolah ini juga 

memiliki  beberapa ekstrakulikuler 

yang ada di sekolah ini yaitu 

Tahfidz,bahasa Inggris, bahasa Arab, 

bola voli, sepak bola, Pramuka, Seni 

juga seperti pidato, English club, serta 

pembinaan olimpiade. Hal ini lah yang 

membuat sekolah kami sejajar dengan 

sekolah negeri itulah yang dapat 

dikatan karakteristik dari SMA 

Muhammadiyah itu sendiri.  
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Nama Informan  : Ikhsan Sazali, S.Pd 

Hari / Tanggal    : 13-14 April 2023 

Jabatan    : Kepala Sekolah  

Tempat Wawancara   : SMA Muhammadiyah Bangkinang Kota  

Waktu    : 10.00 – Selesai  

 

Pertanyaan Jawaban 

1. bapak bagaimana kinerja humas 

dalam sekolah ini? 

2. Bagaimana tanggapan mengenai 

penerimaan peserta didik  baru 

setiap tahunnya? 

3. Karakteristik apa yang dimiliki 

sekolah ini?  

4. Apa-apa saja program unggulan 

yang ada disekolah ini?  

5. Bagaimana meningkatkan daya 

saing disekolah ini ? 

 

Semenjak pergantian 

humas di sekolah ini, ada 

peningkatan dalam jumlah 

penerimaan peserta didik 

baru di tiga tahun terakhir, 

mulai dari tahun 2020 hingga 

tahun 2023 naiknya jumlah 

siswa yang masuk ke sekolah 

ini. Pada tahun ini sudah ada 

70 peserta didik yang 

mendaftar ke sekolah ini 

digelombang pertama. Hal itu 

menandakan bahwasannya 

kinerja humas di sekolah ini 

cukup bagus, kemudian 

mengenai karakteristik dari 

sekolah ini, SMA ini punya 

program unggulan yaitu 

program bahasa inggris, 

program thafizd dan lain-lain. 

Sehingga banyak masyarakat 

yang tertarik pada sekolah 

ini, anak-anak disinipun 

banyak yang lancar dalam 

berbahasa inggris, untuk 

meningkatkan daya saing 

pada sekolah ini, kami 

membuat banyak program 

unggulan sehingga sekolah 

ini banyak mengalami 

perkembangan”
84

 

  

                                                 
84

Hasil wawancara dengan  Kepala Sekolah Bapak Sazali, Kamis-13 April 2023, Ruang 

Kepala Sekolah 
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Nama Informan  : Maizah 

Hari / Tanggal    : 13-14 April 2023 

Jabatan     : Peserta didik  

Tempat Wawancara   : SMA Muhammadiyah Bangkinang Kota  

Waktu    : 13.40 – Selesai  

 

Pertanyaan Jawaban 

1. Apa alasan utama adik untuk 

bersekolah di sekolah ini? 

2. Mengapa adik tertarik untuk 

bersekolah di sini? 

3. Apa program yang adik ikuti 

di sekolah ini?  

 

 Alasan saya ingin masuk ke 

sekolah ini ya karena itu kak yang 

pertama karena Abang saya 

sekolah disini, jadi dia banyak juga 

menceritakan pengalamannya 

selama sekolah ini kak, kemudian 

kak saya tertarik dengan program 

sekolah yang ada kak, terutama 

program bahasa Inggrisnya kak, 

disini banyak yang sudah fasih 

berbicara bahasa inggris jadi saya 

sangat tertarik untuk bersekolah di 

sekolah ini kak 
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Nama Informan  : Bapak Ryan  

Hari / Tanggal    : 20 April 2023 

Jabatan     : Wali Murid  

Tempat Wawancara   : SMA Muhammadiyah Bangkinang Kota  

Waktu    : 10.00 – Selesai  

 

Pertanyaan Jawaban 

1. Apa Tujuan awal memasukan 

anaknya ke SMA Muhammadiyah 

Bangkinang Kota? 

2. Tanggapan Bagaimana SMA 

Muhammadiyah Bangkinang Kota?  

3. Program yang disukai dalam SMA 

Muhammadiyah Bangkinang Kota?  

 

Alasan bapak ingin memasukan 

anak bapak ke sekolah tersebut 

karena di sekolah tersebut 

banyak memiliki program-

program sekolah yang bagus 

apa lagi bapak sangat tertarik 

dengan program tahfidz 

Qur‟annnya 
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LAMPIRAN 4 

LEMBAR INSTRUMEN DOKUMENTASI PENELITIAN 

 SKRIPSI PROGRAM SARJANA STRATA SATU (SI) 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN  

UIN SUSKA RIAU  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
No 

 
Nama Dokumen 

Temuan Lapangan 

Ada Tidak ada 

1 Profil, Visi dan Misi Sekolah    

2 Data Tenaga Kependidikan    

3 Data Peserta Didik    

 
4 

Dokumentasi Analisis Kebutuhan Peserta 

Didik 

   

5 Dokumentasi Struktur Organisasi Sekolah     

6 Dokumentasi Sejarah Sekolah     

7 Dokumentasi Media yang digunakan dalam 
penerimaan peserta didik baru, seperti Brosur dll. 

   

 
8 

Dokumentasi Data Jumlah Penerimaan Peserta 
Didik Baru Pertahunnya di Mulai Dari 2020 
Hingga Sekarang  
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LAMPIRAN 5 
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LAMPIRAN 6 
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LAMPIRAN 7 
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LAMPIRAN 8 
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LAMPIRAN 9 
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LAMPIRAN 10 
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LAMPIRAN 11 
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LAMPIRAN 12 

 

 



 

 

112 

LAMPIRAN  13 
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LAMPIRAN 14 
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LAMPIRAN 15 
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DOKUMENTASI 
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